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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI PADA KASUS POST ORIF 
FRAKTUR FEMUR 1/3 DISTAL SINISTRA DENGAN MODALITAS 
TERAPI LATIHAN DI POLIKLINIK BBRSBD  
PROF. DR. SOEHARSO SURAKARTA 





Latar Belakang: Fraktur adalah suatu patahan pada hubungan kontinuitas 
struktur tulang. Fraktur dapat terjadi pada semua bagian tubuh salah satunya 
adalah fraktur femur 1/3 distal yaitu suatu patahan yang mengenai 1/3 bagian 
bawah tulang paha. Problematik fisioterapi pasca operasi open fraktur femur 
dextra 1/3 distal dengan plate and screws meliputi impairment dan functional 
limitation. 
Tujuan: Untuk mengetahui manfaat terapi latihan dalam meningkatkan LGS, 
meningkatkan kekuatan otot, mengurangi nyeri dan kemampuan berjalan tanpa 
alat bantu, pada penderita Fraktur Femur 1/3 Distal Sinistra. 
Hasil: Setelah dilakukan terapi sebanyak 6 kali didapat hasil adanya peningkatan 
kekuatan kekuatan otot, adanya peningkatan LGS, berkurangnya rasa nyeri dan 
pola jalan yang baik. 
Kesimpulan: Adanya peningkatan namun tidak begitu maksimal hal ini 
dikarenakan keterbatasan waktu penulis dalam memberikan terapi dan tidak 
dilaksanakannya home program dengan baik. 
 














PHYSIOTHERAPY MANAGEMENT IN CASE OF POST ORIF FEMUR 
1/3 DISTAL SINISTRA FRACTURE WITH EXERCISE THERAPY 
MODALITIES IN POLYCLINIC BBRSBD PROF. DR.  
SOEHARSO OF SURAKARTA 




Background: A fracture is a break in the continuity of the relationship of bone 
structure. Fractures can occur in all parts of the body is the femur fracture one 
third distal is a fault on the third bottom of the thighbone. 
Problematic postoperative physiotherapy open femur 1/3 distal sinistra fracture to 
the plate and screws include impairment and functional limitation. 
Objective: To determine the therapeutic benefits of exercise in improving LGS, 
increase muscle strength, reduce pain and ability to walk without a walker, fraktur 
femur 1/3 distal sinistra patients. 
Results : After treatment for 6 times obtained results an increase in strength of 
muscle strength, an increase in LGS, reduced pain and pattern of good roads. 
Conclusions: An increase in the maximum but not so this time because of 
limitations in giving authors and non-performance home therapy program well. 
 
Keywords: femur 1/3 distal sinistra fracture, Infra Red and exercise therapy. 
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BAB....………  Buang Air Besar 
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